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PENGARUH CORPORATE ENVIRONMENTAL




This research is aimed to recognize the effect of environmental performance and
environmental disclosure to Economic Value Added  as economic performance
measurement by using some variables control such as, profit margin, ownership,
environmental concern, and market performance. The type of research done is the
type of research by using hypothesis testingwhich is a research in explaining the
relation phenomena between variable. The data used in this research is from the
annual financial report and also the continued report of manufactured company
listed in BEI and PROPER in 2009-2012 with 17 companies. Analysis hypothesis
used in this research is multy linear regression and before doing the test, the classic
asumption test of the data has been done. The analysis shows that environmental
performance and and social accounting disclosureaffect to Economic Value Added
as the economic performance measurement. From the hypothesis, we can get the
result that environmental performance and social accounting disclosuredoesn’t
give any effect to the economic performance, but The testing result hypothesis shows
that  environmental performance and social accounting disclosure jointly effect to
the economic performance.
Keywords:Environmental Performance, Social Accounting Disclosure, Economic
Performance,
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PENDAHULUAN
Lingkungan  hidup  merupakan  kesatuan  ruang  dengan  semua  benda,  daya,
keadaan  dan  makhluk  hidup,  termasuk  didalamnya  manusia  dan  perilakunya,  yang
mempengaruhi kelangsungan peri kehidupan dan kesejahteraan manusia serta makhluk
hidup  lainnya.  (PSAK  No.  33).  Keberadaan  suatu  perusahaan  tidak  akan  lepas  dari
lingkungan  disekitarnya.  Kegiatan  operasional  perusahaan  (umumnya  manufaktur)
cenderung membawa dampak baik positif maupun negatif. Dampak positif dapat berupa
kesempatan  kerja  yang  bias  dimanfaatkan  oleh masyarakat  sekitarnya,  atau  hidupnya
suatu daerah yang awalnya mungkin jauh dari keramaian, sedangkan dampak negative





atau  laba) dari  timbulnya dampak positif. Akan  tetapi dampak negatif dapat berakibat
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yaitu Undang-Undang  Nomor  32 Tahun  2009 Tentang  Perlindungan  dan  Pengelolaan
Lingkungan  Hidup.  Namun  undang-undang  dan  peraturan  tersebut  perlu  dievaluasi
efektivitasnya di lapangan terkait dengan pengelolaan  lingkungan agar dalam prakteknya
hal tersebut tidak hanya menjadi sebuah regulasi semata.
Pemerintah  melalui  Kementrian  Lingkungan  Hidup  bahkan  telah  membentuk
program  yang  disebut  dengan  PROPER  sebagai  bentuk  penataan  lingkungan  hidup
perusahaan-perusahaan di Indonesia. Hal ini dilakukan dalam hal menilai kinerja lingkungan





Akuntansi  mempunyai  peranan  penting  sebagai  media  pertanggungjawaban
publik (public accountability) atas pengelolaan lingkungan oleh perusahaan,dalam disiplin
ilmu  akuntansi  dislosurebiaya  lingkungan  telah  lama  dirumuskan  dan  keberadaannya
dirasakan  semakin  penting.  Mengingat  semakin  banyaknya  dampak  negatif  yang
ditimbulkan oleh perusahaan, maka masyarakat menuntut adanya agar dampak negatif
tersebut dapat dikontrol sehingga tidak menjadi besar. Berdasarkan hal tersebut, maka
berkembanglah  ilmu  akuntansi  yang  mempelajari  hubungan  perusahaan  dengan
lingkungannya.Ilmu  akuntansi  yang  mencatat,  mengukur,  melaporkan  dampak  luar
perusahaan  (externalities)  disebut  Socio Economic Accounting (SEA)  atau  bisa  juga
disebut dengan Environmental Accounting,Social Responsibility Accounting (Harahap,
1993:347).
Konsep akuntansi lingkungan mulai muncul seiring berkembangnya kesadaran




Sebagai  alat  manajemen  lingkungan,  akuntansi  lingkungan  digunakan  untuk
menilai  keefektifan  pengelolahan  lingkungan  dengan  melakukan  penilaian  kegiatan
lingkungan  dari  sudut  pandang  biaya  (environmental costs) dan  manfaat  atau  efek
(economic benefit). Di Indonesia sendiri, akuntansi lingkungan telah menjadi isu populer,
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menyampaikan  dampak  keberadaan  perusahaan  terhadap    lingkungan  kepada  publik.
Penelitian terdahulu juga menjelaskan bahwa ada banyak studi yang menguji lebih lanjut









dan  lingkungan  hidup  dan   economic performance  yang  tinggi,serta  perusahaan  yang
memiliki  tingkat pengungkapan tanggung jawab lingkungan yang tinggi akan direspon
secara positif oleh investor melalui fluktuasi harga saham perusahaan. Menurut Belkaoui





CorporateEnvironmetal Performance Dan  Corporate social Accounting Disclosure
Terhadap  CorporateEconomic Performance Pada  Perusahaan  Manufaktur  Peserta
PROPER yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia.
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TINJAUAN PUSTAKA DAN PENGEMBANGAN HIPOTESIS
Laporan Keuangan




Laporan  Keuangan  tahunan  memberikan  gambaran  tentang  kinerja  perusahaan  secara
komprehensif baik mengenai informasi keuangan maupun informasi non keuangan yang









kelola perusahaan yang baik (Good Corporated Governance) yang telah dilakukan. Antara
lain terkait dengan keterbukaan, informasi tentang keberadaan komite audit, nominasi dan
remunerasi  dalam perusahaan,  pengendalian dan  sistem  pengawasan  internal,  peranan
dan  tanggungjawab  dewan  komisaris,  faktor  risiko  yang  dihadapi  atau yang  mungkin
dihadapi  dan  pengelolahan  risiko  dan  tanggung  jawab  sosial  perusahaan  (corporate
socialresponsibility). (Eiffelliana, 2010).
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Tindakan perusahaan untuk meningkatkan produktivitas dan efisiensi, di  satu
sisi  akan  meningkatkan  produktivitas  perusahaan,  tetapi  di  sisi  lain  mungkin  akan
merugikan  pihak-pihak  yang  berkepentingan,  antara  lain  karyawan,  konsumen,  dan
masyarakat.  Dalam  usaha  untuk  meningkatkan  produktivitas  dan  efisiensi  sering  kali














  Manfaat  dari  pengungkapan  sukarela  yang  diperoleh  perusahaan  antara  lain
meningkatkan kredibilitas perusahaan, membantu investor dalam memahami strategi bisnis
manajemen,  menarik  perhatian  analis  meningkatkan  akurasi  pasar,  menurunkan
ketidaksimetrisan informasi pasar dan menurunkan kejutan pasar (Na’im, 2006) Perusahaan
bersedia  melakukan  pengungkapan  sukarela,  meski menambah  cost perusahaan  untuk
memenuhi keinginan stakeholder atau meningkatkan citra perusahaan.
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kepentingan  para  pengambil  keputusan.  Corporate Sustainability Reporting terbagi
menjadi tiga kategori, yaitu kinerja ekonomi, kinerja lingkungan dan kinerja sosial (Darwin,
2004 dalam Anggraini, 2006).
Seluruh  pelaksanaan  tanggung  jawab  sosial  dan  lingkungan  yang  telah
dilaksanakan oleh perusahaan akan disosialisasikan kepada publik, salah satunya melalui
pengungkapan sosial dalam SAK No. 1 secara implisit menyarankan untuk mengungkapkan
tanggung  jawab  akan  masalah  lingkungan  dan  sosial  yaitu  “Perusahaan  dapat  pula
menyajikan laporan tambahan seperti laporan mengenai lingkungan hidup laporan nilai
tambah, khususnya bagi industri di mana faktor-faktor lingkungan hidup memegang peranan
penting bagi  industri yang menganggap  pegawai  sebagai kelompok pengguna  laporan
yang memegang peranan penting”. Pernyataan di atas secara jelas menyebutkan bahwa
perusahaan  bertanggungjawab  terhadap  lingkungan  sekitarnya  terutama  perusahaan
industri  yang  meninggalkan  limbah,  apabila  limbah  tidak diolah  terlebih  dahulu  akan
mencemari  lingkungan  sekitarnya.  Karena  itu  dengan  adanya  SAK  No.  1  tersebut
diharapkan  kesadaran  perusahaan  terhadap  lingkungan  bertambah.  laporan  tahunan
perusahaan.
Akuntansi Lingkungan
Latar  belakang  pentingnya  akuntansi  lingkungan  pada  dasarnya  menuntut
kesadaran penuh perusahaan-perusahaan maupun organisasi lainnya yang telah mengambil
manfaat dari lingkungan.
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Ada  beberapa  alasan  kenapa  perusahaan  perlu  untukmempertimbangkan






























prinsip-prinsip  TQEM  secara  efektif,  misalnya  dengan  penggunaan  teknologi
pengontrol polusi melalui penggunaan clean technology.
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4) Competitive requirements,  semakin  berkembangnya  pasar  global  dan  munculnya
berbagai  kesepakatan perdagangan  sangat  berpengaruh  pada  munculnya  gerakan
standarisasi  managemen  kualitas  lingkungan.  Persaingan  nasional  maupun
internasional telah menuntut perusahaan untuk dapat mendapatkan jaminan dibidang
kualitas, antara lain seri ISO 9000. Sedangkan untuk seri ISO 14000 dominan untuk











Hidup nomor 5 tahun 2011 tentang Program Penilaian Peringkat Kinerja Perusahaan
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Social Accounting Disclosure ( Pengungkapan Akuntansi Sosial )
    Social Economic Accounting merupakan Fenomena baru dalam ilmu akuntansi.
Akuntansi sosial memilik perbedaan dengan Akuntansi konvensional, dalam akuntansi
konvensional yang menjadi fokus perhatianadalahpencatatan dan pengukuran terhadap
kegiatan  atau  dampak  yang  timbul  akibat  hubungan  perusahaan  dengan
pelanggan,sedangkan akuntansi sosial merupakan sub disiplin ilmu dari ilmu akuntansi
yang melakukan proses pengukuran dan pelaporan dampak-dampak sosial perusahaan.




(  1998  )  dan  para  pakar  akuntansi  Indonesia,  menggunakan  istilah Akuntansi
pertanggungjawaban sosial ( APS ) sebagai akuntansi yang memerlukan laporan mengenai






tahun  2004  .Informasi mengenai  pelaksanaan  tanggung  jawab sosial  perusahaan  yang
diuraikan  dalam  laporan  tahunan  akan  dapat  dipahami dan  tidak  menimbulkan  salah
interprestasi  apabila  laporan  tahunan  tersebut dilengkapi dengan pengungkapan sosial
yang memadai. Memberikan informasi yang memadai diharapkan akan dapat berguna bagi
pengambilan keputusan oleh pihak-pihak pengguna laporan keuangan.
Economic Performance (Kinerja Ekonomi)
Economic performance  adalah penentuan  ukuran-ukuran  tertentu  yang  dapat
mengukur  keberhasilan  suatu  perusahaan  dalam  menghasilkan  laba  (Utami,2007).
Pengukuran kinerja adalah proses yang menentukan seberapa baik aktivitas bisnis untuk
mencapai  tujuan,  strategi,  mengeliminasi  pemborosan-pemborosan  dan  manyajikan
informasi  tepat  waktu  untuk  melakukan  penyempurnaan  secara  berkesinambungan
(Lindrawati, 2008:78).  Metode EVA pertama kali dikembangkan oleh Stewart & Stern seorang
analis  keuangan  dari  perusahaan  Stern  Stewart  &  Co  pada  tahun  1993.  Model  EVA
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menawarkan parameter yang cukup objektif karena berangkat dari konsep biaya modal
(cost of capital) yakni mengurangi laba dengan beban biaya modal, dimana beban biaya
modal  ini  mencerminkan  tingkat  resiko  perusahaan.  Beban  biaya  modal  ini  juga




Ekonomi).  EVA/NITAMI  adalah  metode  manajemen  keuangan  untuk mengukur  laba







V. Thakor (dalam Tunggal 2001:1), Economic Value (also conomic Value Added) – Revenue
- Direct Cost (Including taxes)-Opportunity cost of using capital = After tax profit –
Opportunity cost of using capital Glen Arnold (dalam Tunggal 2001:2) juga berpendapat
Economic Value Added (EVA) was trademarked by Stern Stewart & Co. is a variant of
economic profit, which is the modern term for residual income. Economic profit for a
period is a the amount earned by business after deducting all operating expenses and a










1) Pokok pikiran yang  menggambarkan  kebijakan  konvensional; berpendapat  bahwa
terdapat biaya tambahan yang signifikan dan akan menghilangkan peluang perolehan
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laba  untuk  melaksanakan  tanggung  jawab  sosial,  sehingga  akan  menurunkan
profitabilitas.
2) Biaya  tambahan  khusus  untuk  melaksanakan  tanggung  jawab  sosial  akan
menghasilkan dampak netral  (balance)  terhadap profitabilitas. Hal  ini disebabkan
tambahan  biaya  yang  dikeluarkan  akan  tertutupi  oleh  keuntungan  efisiensi  yang
ditimbulkan oleh pengeluaran biaya tersebut.
3) Pokok  pikiran  yang  memprediksikan  bahwa  tanggung  jawab  sosial  perusahaan
berdampak positif terhadap profitabilitas (Herremans et al, 1993 dalam Januarti dan
Apriyanti, 2005).
Dari  apa  yang  telah  diuraikan  diatas,  maka  hipotesis  penelitian  ini
adalah”Corporate Environmental Performance dan Corporate Social Accounting






tahun  (2009-2012).  Pemilihan  sampel  penelitian  didasarkan  pada  metode  purposive
sampling.Penggunaan  metode  purposive sampling dilakukan  agar  sampel  memenuhi
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Definisi Operasional Variabel
Variable Independen yang digunakan dalam penelitian ini ada dua yaitu :
Environmental Performance











dan  atau  melaksanakan  produksi  bersih  dan  telah  mencapai  hasil  yang  sangat
memuaskan.




















g) Peringkat  hitam  diberi  skor  1,  yaitu  untuk  usaha  dan  atau  kegiatan yang  belum
melaksanakan upaya pengendalian pencemaran dan atau kerusakan lingkungan hidup
yang berarti.
Social  Accounting Disclosure







tersebut, melaporkan  tanggung  jawab  sosial  perusahaan dan  sistem  informasi  internal
dan eksternal atas penilaian terhadap sumber-sumber daya perusahaan dan dampaknya
secara  sosial  ekonomi.  Dalam  penelitian  ini  mengukur  Social Accounting Disclosure
menggunakan Environmental Disclosure yang merupakan  pengungkapan informasi yang
berkaitan  dengan  lingkungan  di  dalam  laporan  tahunan  perusahaan.  Environmental
disclosure dapat diperoleh melalui pengungkapan CSR Enviromental dalam annual reports
maupun  melalui  sustainability reportyang  biasanya  terpisah.  Dahlsrud  (2006)
mengidentifikasi lima dimensi CSR, yaitu environmental, social, economic, stakeholder,
dan  voluntaries.
Daftar  item  pengungkapan  dalam  penelitian  ini  menggunakan  daftar  item
pengungkapan  yang  sebelumnya digunakan  oleh  Chrismawati,  (2007).  Dari  prosedur
tersebut diperoleh 74 item pengungkapan yang merupakan perluasan dari 12 pengungkapan
yang  akan  mewakili  pengungkapan  dalam  laporan  tahunan.  Secara  rinci,  kategori
pengungkapan 74 kinerja lingkungan dapat dilihat pada lampiran 10.
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EVA  = NOPAT – Capital charges
Variabel Kontrol
Profit Margin
Profit Margin  diukur  dari  rasio  laba  bersih  terhadap  penjualan bersih  untuk












perusahaan  memilikinya,  menunjukkan  kepedulian  perusahaan  tersebut  terhadap
lingkungan.
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Tobin’s q = (MVE + DEBT) : TA



























accounting  disclosure terhadap variabel dependen economic performance.
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ANALISIS DAN PEMBAHASAN
Statistik Deskriptif
Statistik  deskriptif  pada penelitian  ini  menghasilkan  data  gambaran  variabel-
variabel yang terdiri dari nilai minimal, maksimal, mean dan standart devisa. Berdasarkan
analisis deskriptif akan disajikan gambaran mengenai variabel bebas yaitu Environmental









ketidaksamaan  varian  dari  residual  satu pengamatan ke pengamatan  yang  lain. Untuk
mengetahui adanya heterokedastisitas digunakan uji Glejser, dengan meregresi nilai absolut
residual terhadap variabel independen dengan mengunakan SPSS sehingga dapat diperoleh
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Uji Multikolinaritas
Uji multikolineritas bertujuan untuk apakah model regresi yang ditemukan dan
korelasi  antara  variabel  bebas  yang  satu  dengan  variabel  yang  lain. Ada  tidaknya
multikolineritas dapat dilihat dari nilai toleransi dan variance inflation factor (VIF). Dengan































Ringkasan Hasil Perhitungan Regresi
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menganggap  variabel  bebas maupun  variabel  kontrol  adalah  tetap,  maka
EVA akan berubah sebesar  -56,946 . Tanda negatif pada nilai koefisien regresi
tersebut menandakan hubungan yang berlawanan arah antara EnP dan EVA,
artinya  apabila  environmental performance  meningkat,  maka  economic
performance juga mengalami penurunan.
2.   Nilai koefisien regresi variabel Scial Accounting disclosure SAD adalah
sebesar -12,455 artinya jika pada variabel SAD berubah satu satuan dengan
menganggap  variabel  bebas maupun  variabel  kontrol  adalah  tetap,  maka
EVA akan berubah sebesar -12,455. Tanda negatif pada nilai koefisien regresi
tersebut  menandakan  hubungan  yang  berlawanan  antara  SAD  dan  EVA,
artinya apabila Social Accounting disclosure semakin tinggi, maka economic
performance akan mengalami penurunan.
3.    Nilai koefisien regresi variabel kontrol Profit Margin PM adalah sebesar
61,884  artinya  jika  pada  variabel  PM  berubah  satu  satuan  dengan
menganggap  variabel  bebas maupun  variabel  kontrol  adalah  tetap,  maka
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EVA akan berubah sebesar 61,884. Tanda positif pada nilai koefisien regresi
melambangkan hubungan yang searah antara PM dan EVA, artinya apabila
profit margin meningkat,  maka economic performance  juga  mengalami
peningkatan.
4.    Nilai koefisien regresi variabel kontrol OwnershipOwn adalah sebesar 6,514
artinya  jika pada  variabel Own berubah satu  satuan dengan menganggap
variabel bebas maupun variabel kontrol adalah tetap, maka EVA akan berubah
sebesar  6,514.  Tanda  positif  pada  nilai  koefisien  regresi  melambangkan
hubungan  yang  searah  antara  Own  dan EVA,  artinya  apabila  ownership




menganggap  variabel  bebas maupun  variabel  kontrol  adalah  tetap,  maka
EVA akan berubah sebesar 336,921. Tanda positif pada nilai koefisien regresi
melambangkan hubungan yang searah antara EnC dan EVA, artinya apabila
economic concern semakin  tinggi, maka economic performance  semakin
tinggi juga.
6.    Nilai koefisien regresi variabel kontrol Nilai PasarNPs adalah sebesar -0,010








bahwa variabel environmental performance EnP, Social Accounting disclosure SAD
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Diasumsikan bahwa investor di Indonesia dalam melakukan investasinya tidak
hanya melihat dari satu aspek atau satu variabel saja, mereka cenderung berhati-hati dalam
menilai pasar bukan hanya dari environmental performance, Social Accounting disclosure
tetapi aspek variable profit margin, ownership, environmental concern dan nilai pasar
















2. Hasil pengujian juga menunjukkan bahwa social Accounting disclosure  tidak
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